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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara strategi mengajar 

guru, kesiapan belajar peserta didik, dan hasil belajar pada mata pelajaran Biologi 

kelas 10 SMA. Pendekatan kuantitatif korelasional digunakan dengan 

pengumpulan data melalui angket, observasi, wawancara, dan dokumentasi nilai 

ulangan harian. Strategi mengajar guru dinilai berdasarkan kecakapan, 

pengetahuan, dan proses mengajar, sementara kesiapan belajar mencakup aspek 

fisik, mental, emosional, kebutuhan, dan pengetahuan peserta didik. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara strategi 

mengajar yang adaptif serta kesiapan belajar yang optimal terhadap hasil belajar. 

Sinergi antara pendekatan pengajaran (faktor eksternal) dan kesiapan belajar (faktor 

internal) terbukti berperan penting dalam meningkatkan pemahaman konsep, 

keterampilan berpikir kritis, dan prestasi akademis peserta didik. 

 

 

 

Kata Kunci: Strategi guru, Readiness, hasil belajar, biologi. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the relationship between teachers' teaching strategies, 

students' learning readiness, and learning outcomes in Biology for 10th-grade high 

school students. A correlational quantitative approach was employed, collecting 

data through questionnaires, observations, interviews, and documentation of daily 

test scores. Teachers' teaching strategies were assessed based on competence, 

knowledge, and teaching processes, while students' learning readiness 

encompassed physical, mental, emotional, needs, and knowledge aspects. The 

results revealed a significant and positive relationship between adaptive teaching 

strategies and optimal learning readiness on learning outcomes. The synergy 

between teaching approaches (external factors) and learning readiness (internal 

factors) plays a crucial role in enhancing conceptual understanding, critical 

thinking skills, and students' academic achievements. 

 

 

Keywords: Teaching strategies, Readiness, Learning outcomes, Biology.  



Universitas Sriwijaya 

 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Pendidikan, menurut Pristiwanti et al. (2022), adalah upaya terstruktur dan 

sadar dalam rangka menciptakan suasana belajar yang mendukung agar peserta 

didik mampu aktif mengembangkan kemampuan spiritual, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak, dan keahlian. Pendidikan memiliki tujuan utama membentuk 

individu sehingga cerdas, dewasa, dan bertanggung jawab, yang tercermin dalam 

perubahan fisik dan perilaku positif pada peserta didik. Perubahan ini menjadi 

indikator keberhasilan proses pembelajaran, sesuai dengan yang dijelaskan oleh 

Widodo et al. (2018), bahwa pembelajaran bertujuan mencapai perubahan yang 

diinginkan dalam diri peserta didik. Sepanjang proses pembelajaran, kesiapan 

belajar atau readiness memegang peran penting, yang didefinisikan Djamarah 

(2006) sebagai kondisi persiapan individu untuk belajar, mencakup persiapan fisik, 

mental, dan alat-alat belajar yang diperlukan. Sejalan dengan ini, Slameto (2013) 

menambahkan bahwa kesiapan merupakan kondisi yang memungkinkan seseorang 

merespons situasi belajar secara efektif, memperlihatkan seberapa siap individu 

tersebut dalam menghadapi proses pembelajaran. 

Hasil belajar pada peserta didik termasuk indikator penting dari efektivitas 

proses pembelajaran yang berlangsung. Ketika proses pembelajaran berjalan 

dengan optimal, maka hasil dari belajar pada peserta didik cenderung meningkat, 

selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Widodo et al. (2018). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan belajar berperan signifikan untuk 

menentukan prestasi belajar peserta didik. Peserta didik yang datang ke kelas 

dengan persiapan fisik, mental, dan perlengkapan belajar yang cukup memadai 

memiliki potensi mencapai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan mereka yang 

tidak siap. Kesiapan belajar ini menjadi faktor penting karena mempengaruhi 

kemampuan peserta didik untuk menerima, memahami, dan menerapkan materi 

pembelajaran yang disampaikan, sehingga keberhasilan atau kegagalan dalam 

proses belajar tidak hanya bergantung pada kualitas pengajaran, namun juga 
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terhadap kesiapan yang dibawa oleh peserta didik ke dalam proses belajar-

mengajar. 

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dapat dinilai berdasarkan sejauh 

mana pencapain hasil belajar, selain diukur berdasarkan prosesnya. Hasil belajar 

mencakup pola–pola perbuatan, norma/nilai, pemahaman, sikap, penghargaan, 

kemampuan (ability), dan keahlian. Nilai yang diperoleh secara bertahap, terbentuk 

menjadi kepribadian yang berkembang dengan kecepatan berbeda. Hasil dari 

belajar yang dicapai akan bersifat kompleks dan dapat beradaptasi atau bisa 

dikatakan tidak sederhana (Lufri, 2007). Hasil belajar yang didapatkan tergantung 

dari bagaimana peserta didik tersebut mempersiapkan diri dalam menghadapi 

proses pembelajaran di dalam  kelas (readiness). Kesiapan belajar ini dapat diukur 

dengan beberapa indikator yang akan menentukan peserta didik siap atau tidak siap 

ketika mengikuti pembelajaran. 

Kesiapan belajar peserta didik dipengaruhi oleh beberapa indikator penting, 

yaitu keadaan fisik, kesehatan mental, kondisi emosional, kebutuhan atau motivasi, 

dan juga pengetahuan (Slameto, 2015). Setiap indikator ini memainkan fungsi 

penting untuk menentukan sejauh mana peserta didik dapat terlibat dan merespons 

proses pembelajaran dengan baik. Kondisi fisik mengacu pada kesehatan dan 

kebugaran peserta didik, yang berpengaruh pada kemampuan mereka untuk fokus 

dan tetap aktif dalam kegiatan belajar. Kondisi mental meliputi kesiapan kognitif 

peserta didik untuk menerima dan memproses informasi baru, yang dipengaruhi 

oleh tingkat pengetahuan dan keterampilan berpikir kritis mereka. Sementara itu, 

kondisi emosional seperti kepercayaan diri, kecemasan, atau motivasi intrinsik 

dapat memengaruhi kemampuan peserta didik dalam menghadapi tantangan 

belajar, serta kemauan mereka untuk tetap berusaha meskipun menghadapi 

kesulitan. Indikator kebutuhan atau motivasi menjadi pendorong utama sehingga 

peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran; motivasi yang tinggi mendorong 

peserta didik untuk terlibat lebih giat dan bertahan lebih lama dalam menghadapi 

tantangan akademik. Pengetahuan sebelumnya juga penting karena merupakan 

landasan bagi peserta didik untuk memahami konten materi yang baru. Peserta 

didik dengan pengetahuan yang relevan lebih mampu mengaitkan konsep baru 
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dengan pemahaman yang sudah dimiliki, sehingga mereka lebih siap dalam proses 

belajar. 

Guru adalah pilar utama dan penggerak dalam setiap alur pembelajaran, 

baik di lingkungan sekolah maupun yang di luar sekolah. Kedua peran ini sangat 

penting dalam mendukung peserta didik untuk meningkatkan motivasi dan prestasi 

akademik mereka. Guru wajib menggunakan pemahaman dan keahliannya dalam 

menarik minat, artinya bukan hanya untuk menyampaikan materi saja di kelas, 

justru sebagai tenaga pendidik hendaknya mampu mengelola para peserta didik 

agar dapat terus maju dalam bidang akademik. Sehubungan dengan hal tersebut, 

guru seharusnya melakukan pembenahan dalam cara pengajarannya di dalam kelas 

agar mampu disesuaikan dengan gaya belajar yang diinginkan sehingga peserta 

didik mampu memahami konten materi yang mereka terima, sehingga peran strategi 

guru menjadi sangat penting. Seorang guru disarankan memiliki kompetensi yang 

menjadi syarat seorang guru profesional, sehingga dalam kegiatan pengajaran 

seorang guru akan senantiasa mengawali pembelajaran menggunakan strategi-

strategi pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif, penuh inovasi dan menyenangkan 

atau yang umumnya dikenal starategi pembelajaran PAIKEM. 

Penelitian yang dilakukan oleh Deviana Roza (2023) menunjukkan adanya 

hubungan kuat antara strategi guru dalam mengajar dan nilai peserta didik di SMA 

Lubuk Buaya, Padang. Hal ini berarti strategi yang diterapkan guru dalam mengajar 

memiliki pengaruh langsung terhadap pencapaian akademik peserta didik. Strategi 

mengajar mencakup pendekatan, teknik, dan cara guru yang digunakan untuk 

menyampaikan konten materi pembelajaran agar dapat diterima, diinternalisasi  dan 

dipahami secara penuh oleh peserta didik. Strategi yang efektif biasanya melibatkan 

variasi metode pengajaran, seperti diskusi kelompok, pembelajaran berbasis 

proyek, atau penggunaan sarana belajar interaktif yang dirancang guna 

meningkatkan keterlibatan peserta didik ketika kegiatan pembelajaran. 

Guru yang mampu menyesuaikan strategi mengajar dengan kondisi, 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik cenderung mendukung peserta didik 

untuk memahami pokok materi pelajaran lebih baik, yang berdampak positif pada 

perolehan nilai belajar mereka. Penelitian ini mengindikasikan bahwa bukan hanya 
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kemampuan intelektual peserta didik yang menentukan keberhasilan pembelajaran, 

tetapi juga bagaimana guru berperan dalam menciptakan pengalaman belajar yang 

menyeluruh. Strategi yang tepat dapat memotivasi peserta didik, meningkatkan rasa 

percaya diri mereka, dan mengoptimalkan keterampilan kognitif, afektif, serta 

psikomotorik yang diperlukan dalam mencapai hasil belajar yang optimal. 

Kesimpulan dari Roza juga menyoroti pentingnya pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru agar mereka terus memperbarui dan meningkatkan teknik 

pengajaran mereka sesuai dengan perkembangan kebutuhan peserta didik dan 

kemajuan teknologi pendidikan. 

Hasil penelitian Verina (2019) menyoroti readiness peserta didik kelas VIII 

ketika mengikuti proses pembelajaran Biologi materi sistem pencernaan di MTsN 

1 Tanah Datar. Hasil penelitian Verina (2019) dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik kelas VIII.1 secara keseluruhan memiliki tingkat kesiapan dalam belajar yang 

tergolong sedang, dengan memperoleh persentase kesiapan mencapai 77,76%. Ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik cukup siap untuk mengikuti 

pelajaran Biologi, namun masih ada ruang untuk peningkatan dalam berbagai aspek 

yang membentuk kesiapan belajar. Hasil penelitian ini juga mengidentifikasi 

beberapa faktor spesifik yang mempengaruhi kesiapan belajar peserta didik dan 

memecah kontribusinya masing-masing. Kondisi fisik tercatat memberikan 

pengaruh sebesar 13,27%, yang mencakup kesehatan, kebugaran, dan kenyamanan 

fisik peserta didik saat berada di kelas. Kondisi mental, yaitu kemampuan kognitif 

dan daya tangkap peserta didik, berkontribusi sebesar 13,92%, menunjukkan bahwa 

aspek mental perlu dijaga sehingga peserta didik mampu menerima materi dengan 

sangat baik. Kondisi emosional memiliki kontribusi yang cukup besar, yaitu 

16,60%, menekankan pentingnya kesejahteraan emosional, seperti rasa percaya 

diri, motivasi, dan stabilitas emosi peserta didik dalam menghadapi materi yang 

diajarkan. Faktor kebutuhan atau motivasi intrinsik peserta didik untuk belajar 

berkontribusi sebesar 15,43%, mengindikasikan bahwa minat pribadi peserta didik 

terhadap pelajaran juga merupakan faktor penting dalam kesiapan mereka. 

Pengetahuan sebelumnya memiliki kontribusi sebesar 15,88%, yang berarti 

pemahaman awal peserta didik tentang materi terkait sangat memengaruhi kesiapan 
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mereka untuk memahami konsep baru dalam topik sistem pencernaan. Faktor motif 

dan tujuan, yang masing-masing berkontribusi sebesar 12,62% dan 12,24%, juga 

dianggap penting, karena motif yang kuat dan tujuan belajar yang jelas cenderung 

meningkatkan kesiapan belajar peserta didik.  

Berpedoman pada data ini, dapat disimpulkan bahwa kesiapan belajar 

peserta didik dalam mengikuti pelajaran Biologi dipengaruhi oleh kombinasi faktor 

internal seperti kesehatan, mental, dan emosional, serta faktor motivasional seperti 

motif dan tujuan. Penting bagi guru dan pihak sekolah untuk memperhatikan faktor-

faktor ini secara holistik dalam rangka meningkatkan kesiapan belajar peserta didik, 

misalnya dengan menciptakan lingkungan kelas yang mendukung kondisi fisik dan 

emosional, memberikan arahan untuk tujuan belajar yang jelas, serta memotivasi 

peserta didik melalui metode yang relevan dengan minat dan kebutuhan mereka. 

Selaras dengan temuan hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Alwiyah & 

Imaniyati (2018) yang menegaskan terdapat pengaruh positif dan signifikan 

keterampilan mengajar guru dan kesiapan belajar peserta didik terhadap hasil 

belajar peserta didik . 

Penelitian sebelumnya telah membahas bagaimana gaya mengajar dan 

keterampilan mengajar guru serta kesiapan belajar peserta didik sehingga bisa 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik ketika menghadapi proses pembelajaran 

di dalam kelas. Banyak ditemui bahwa seorang tenaga pendidik kurang 

memperhatikan kesiapan diri peserta didiknya untuk ikut dan memproses pelajaran, 

seringnya ketika seorang guru memasuki ruang kelas, maka guru tersebut langsung 

menyampaikan materi pelajaran yang akan diajarkan, sedikit sekali yang 

menerapkan keterampilan membuka pelajaran dengan peserta didik di awal proses 

belajar mengajar. Latar belakang inilah yang menjadi latar belakang tujuan 

penelitian ini yakni untuk mencari tau bagaimana hubungan antara strategi guru 

dalam mengelola kegiatan belajar terhadap nilai hasil belajar dan kesiapan 

(Readiness) terhadap hasil belajar peserta didik dalam menghadapi proses belajar 

biologi di dalam kelas.  
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1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, sehingga peneliti merumuskan rumusan masalah 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana hubungan strategi mengajar guru  dan hasil belajar peserta 

didik kelas 10? 

2. Bagaimana hubungan kesiapan belajar (Readiness) dan hasil belajar 

peserta didik kelas 10? 

3. Bagaimana strategi mengajar guru dan kesiapan belajar (Readiness) dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar yang dipeoleh peserta didik kelas 10? 

 

1.3    Batasan Masalah 

Batasan masalah dibuat oleh peneliti agar mampu mencapai tujuan penelitian, 

sebagai berikut: 

1. Sampel pada penelitian adalah peserta didik kelas X.1 dan X.2  di SMA N 1 

Pemulutan Utara pada mata pelajaran Biologi 

2. Dimensi Strategi mengajar guru yang diamati adalah capaian pembelajaran, 

bahan ajar, pendekatan, sarana pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. 

3. Hasil belajar mata pelajar biologi berupa nilai ulangan harian yang didapat 

peserta didik ketika terlibat proses pembelajaran di dalam kelas selama 3 

kali. 

 

1.4    Tujuan Penelitian 

1. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk menganalisis strategi mengajar 

guru di dalam kelas X 

2. Meninjau kesiapan ketika belajar (Readiness) peserta didik dalam 

menghadapi proses pembelajaran biologi 

3. Memperoleh data hubungan strategi pembelajaran dan kesiapan belajar 

peserta didik terhadap hasil yang diperoleh peserta didik. 
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1.5    Manfaat Penelitian 

  Manfaat yang yang akan dihasilkan dari penelitian ini: 

1. Bagi peserta didik sebagai bahan evaluasi sejauh apa kesiapan 

belajarnya sehingga mampu memperbaiki dan mempersiapkan diri 

untuk terlibat dalam proses pembelajaran. 

2. Bagi guru dapat digunakan untuk memahami secara general kesiapan 

belajar peserta didik dan memilih strategi terbaik dalam mengajar. 

3. Bagi peneliti bisa digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan 

potensi diri, pengalaman dan digunakan sebagai sumber ilmu 

pengetahuan tentang kesiapan belajar peserta didik dan mempersiapkan 

diri sebagai calon tenaga pendidik dimasa yang akan datang. 
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